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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

problem based learning dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas XI SMA N 1 Musi 

Banyuasin. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif dengan 

metode Quasi Experimental Design. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

berpikir kritis siswa kelompok eksperimen yang dilihat dari rata-rata post-test dengan 

menerapkan model pembelajaran problem based learning yaitu sebesar 94,00 dengan 

kategori sangat baik. Berdasarkan hasil dari Uji Independent Sample T-test diperoleh nilai 

signifikan  yaitu 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan dari pelakanaan penelitian ini yaitu model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas XI 

SMA N 1 Musi Banyuasin. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the application of the problem based 

learning model to improve critical thinking of class XI students of  SMA N 1 Musi 

Banyuasin. The approach applied in this research is Quantitative with Quasi Experimental 

Design method. The results showed an increase in students' critical thinking. the experimental 

group seen from the post-test average by applying the problem based learning learning 

model, which is 94.00 with a very good category. And based on the results of the Independent 

Sample T-test, a significant value was obtained, namely 0.000 < 0.05, this indicates that H0 is 

rejected and H1 is accepted. Thus it can be concluded from the implementation of this 

research that the problem based learning model can improve the critical thinking of class XI 

students of SMA N 1 Musi Banyuasin. 

Keywords : Problem Based Learning, Critical Thinking, SMA N 1 Musi Banyuasin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai warga negara yang baik setiap individu harus memiliki kualitas, 

kuantitas serta potensi yang dapat mencerminkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Adapun 

mempelajari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dapat menjadi 

salah satu cara mencapai hal tersebut. Menurut Juliardi, Budi (2015) dalam 

jurnalnya https://ejournal.unsri.ac.id yang diakses pada 29 November 2020 

menyatakan bahwa: 

Tujuan pelaksanaan pembelajaran PKn berbasis karakter dapat 

memunculkan nilai-nilai karakter utama, yaitu menciptakan siswa yang; 

religius, jujur, cerdas, tangguh, demokratis, dan peduli serta nilai-nilai 

karakter utama yaitu; Mewujudkan peserta didik yang nasionalis, taat 

aturan sosial, menghargai keberagaman, sadar akan hak dan kewajiban diri 

sendiri dan orang lain, bertanggung jawab, berpikir logis, kritis, kreatif, 

dan inovatif serta mandiri. 

Pendidikan Pancasila dan  Kewarganegaraan (PPKn) adalah mata 

pelajaran umum yang kegiatannya mempelajari, menganalisis, dan mengkaji 

peristiwa yang berkaitan dengan kegiatan dalam ruang lingkup bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Salah satu karakter yaitu berpikir kritis dalam hal ini 

sangat signifikan diterapkan  secara lebih masif kepada siswa di lingkungan 

sekolah khususnya pada mata pelajaran PPKn. Dengan kemampuan berpikir 

kritis, siswa tidak hanya menelaah suatu kejadian atau fakta yang sedang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat, tetapi akan ada peluang besar bagi siswa untuk 

dapat memberikan solusi atas tantangan yang dihadapinya, seperti misalnya 

peristiwa atau kejadian lampau yang memiliki relevansi dengan kejadian masa 

kini. 

Dalam melaksanakan pembelajaran, pendidik dituntut memiliki kreativitas 

yang tinggi agar pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menyenangkan untuk 

https://ejournal.unsri.ac.id/
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siswa. Salah satu hal yang dapat dilakukan pendidik adalah memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk mendukung perkembangan kemampuan siswa, 

salah satunya model problem based learning yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sehingga membentuk karakter kritis dan ingin 

tahu. 

Menurut Syamsidah, dkk (2018:13-14) model pembelajaran berbasis 

masalah (problem based learning) dapat diuraikan sebagai pembelajaran inovatif 

yang melibatkan siswa secara langsung pada proses pemecahan suatu masalah 

dengan prosedur ilmiah, baik dilakukan secara individu maupun dalam kelompok 

kerja dengan tujuan memberikan keterampilan berpikir kritis bagi siswa.  

Selanjutnya Syamsidah, dkk (2018:15) menjelaskan ciri-ciri dari model 

pembelajaran berbasis masalah diantaranya (a) desain pembelajaran yang aktif 

dan partisipatif dalam setiap kegiatan pembelajaran (terdiri dari proses 

perencanaan, proses pelaksanaan dan terakhir proses evaluasi); (b) pemecahan 

masalah kontekstual menjadi proses yang sangat penting dalam pembelajaran; (c) 

melalui prosedur ilmiah dalam proses memecahan masalah. 

Kelebihan dari menerapkan model pembelajaran problem based learning 

menurut Ehlert (2004) yang dikutip oleh Sudewi, L, Ni., dkk (2014) dalam 

jurnalnya (dalam https://ejournal-pasca.undiksha.ac.id/ dikutip pada 30 Januari 

2021) mencakup: (a) siswa mendapat kesempatan menganalisis masalah; (b) 

mampu meningkatkan daya kritis siswa; (c) meningkatkan keingintahuan siswa; 

(d) meningkatkan kemampuan siswa; (e) membantu siswa menemukan alternatif 

pemecahan masalah; (f) memberikan siswa kesempatan untuk membatasi sifat 

ambiguitas  pada pendapat yang ada; (g) dan siap meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Berdasarkan penjelasan di atas yang telah menguraikan mengenai 

kelebihan penerapan model pembelajaran problem based learning dalam 

pembelajaran PPKn merupakan keputusan terbaik mengingat proses yang akan 

dilalui siswa dalam pembelajaran mendorong peningkatan kemampuan penalaran 

dan sikap kritis siswa. 

https://ejournal-pasca.undiksha.ac.id/
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Nafiah, dkk (2014) menjelaskan berpikir kritis sebagai proses 

merumuskan  jawaban yang dilakukan melalui proses mengamati, mendalami 

pengalaman, refleksi, memberikan alasan yang tepat dalam menentukan tindakan. 

(diakses dalam https://journal.uny.ac.id/ pada 09 Desember 2020). 

Syamsidah, dkk (2018:23) menjelaskan ciri-ciri berpikir kritis sebagai 

berikut: (a) Objektif, menelaah  informasi yang diterima dengan cara  

mengkajinya berdasarkan teori-teori yang ada dan tidak menduga-duga penyebab 

suatu masalah (b) Secara metodologis, dalam menangani suatu masalah, harus 

melalui prosedur ilmiah tidak sembarang; (c) Sistematis, artinya secara berurutan 

agar tidak ada yang terlewatkan; (d) serta universal, artinya kesimpulan yang 

didapatkan dapat diterima baik oleh khalayak. 

Dalam kehidupan sehari-hari proses berpikir kritis memberikan manfaat 

bagi individu yang menerapkan secara maksimal seperti yang dijelaskan oleh 

Eliana Crespo (2012) dalam Zakiah, Linda & Lestari, I (2019:5-6) yaitu, (a) 

mampu memahami perbedaan pendapat yang tidak objektif; (b) memahami 

pemahaman yang heterogen untuk membuka pemikiran agar lebih kritis dalam 

memecahkan masalah; (c) dan dengan banyaknya pengalaman diluar rumah maka 

akan semakin mudah untuk menerapkannya dilingkungan tempat tinggal 

misalnya, tidak cepat membuat keputusan yang tidak mendasar terutama yang 

berkaitan dengan kepentingan khalayak. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 

informasi terkait proses pembelajaran di SMA N 1 Musi Banyuasin bertujuan 

untuk memperjelas permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.  Dari 

pertemuan dengan salah satu guru pengampu mata pelajaran PPKn di SMA N 1 

Musi Banyuasin, didapatkan dimana kurikulum 2013 sudah diterapkan sejak 

tahun 2015,  guru mata pelajaran  tidak sepenuhnya menggunakan metode student 

centered (pembelajaran berpusat pada peserta didik) melainkan guru sebagai 

pendidik masih mendominasi kegiatan pembelajaran (teacher centered). Kegiatan 

pembelajaran yang masih didominasi oleh guru akan menciptakan suasana yang 

kaku sehingga kemampuan bertanya peserta didik hanya akan muncul apabila 

https://journal.uny.ac.id/
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guru memberikan kesempatan saja. Selain itu meskipun guru menjelaskan proses 

diskusi yang dilakukan oleh peserta didik sudah memenuhi indikator 

pembelajaran, masih banyak ditemui peserta didik yang takut atau tidak percaya 

diri untuk bertanya, berekspresi, berpikir kritis saat proses diskusi dilaksanakan, 

salah satu faktor utama penghambat proses analisis siswa adalah minimnya 

pengetahuan siswa terkait materi yang dipaparkan guru mengenai peristiwa 

politik, sosial dinegara Indonesia.  

Penelitian terdahulu terkait degan model pembelajaran problem based 

learning yang dijadikan pedoman oleh peneliti diantaranya: Pertama menurut 

Baihaqi, Muhammad Iqbal (2017) dengan judul   Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Mata Pelajaran PKn Dengan Materi Sistem Politik Pada Siswa 

Kelas X Semester 2 Tahun Pelajaran 2016/2017 di SMK Islam Selorejo Blitar 

dengan tujuan penelitian, “untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah (problem based learning) untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn dan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa melalui pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning”. (Dalam 

http://ejournal.unisbablitar.ac.id/ diakses pada 23 Oktober 2020). 

Pendapat Kedua adalah penelitian yang dilakukan olehDewi, Rizky 

Lusiana dan Totok, S (2016) dengan judul Penerapan Problem Based Learning 

(PBL) Dalam Materi HAM Pada Mata Pelajaran PPKn Sebagai Upaya 

Peningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 

Kutorejo dengan tujuan “mendeskripsikan implementasi penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam materi HAM mata pelajaran 

PPKn sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di 

SMP Negeri Kutorejo-Mojokerto. (dalam http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/ 

diakses pada 07 Juli 2020). 

Dewi, E. Kristina dan Oksiana Jatiningsih (2015) dengan judul Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran PPKn Kelas X di SMA N 

22 Surabaya didapatkan hasil penelitian rata-rata untuk kelas kontrol yaitu 74,99 

http://ejournal.unisbablitar.ac.id/
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sedangkan kelas eksperimen adalah 84,37 artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat berpikir kritis siswa. (Dalam 

https://www.semanticscholar.org diakses pada 24 Desember 2021). 

Perbedaan antara penelitian yang akan saya lakukan dengan penelitian 

terdahulu sebagaimana dijelaskan di atas adalah untuk mengetahui penerapan dari 

model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan berpikir kritis 

siswa kelas XI SMA N 1 Musi Banyuasin dengan bantuan aplikasi zoom meeting. 

Peneliti mengambil masalah tersebut karena masih kurangnya partisipasi 

peserta didik dalam kegiatan diskusi maupun penyelesaian masalah bersama, 

ditambah siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan 

oleh guru dikarenakan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dengan 

bantuan aplikasi whatsapp group, dimana guru hanya mengirimkan materi berupa 

power point dan tugas kepada siswa yang belajar di rumah. Oleh karena itu 

pembahasan mengenai masalah-masalah tersebut peneliti rangkum dalam judul : 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Mata 

Pelajaran PPKn Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMA 

N 1 Musi Banyuasin”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari rangkaian uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah penerapan model pembelajaran problem based learning mampu 

meningkatkan karakter berpikir kritis siswa kelas XI SMA N 1 Musi Banyuasin?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut:  

Menganalisis penerapan model pembelajaran problem based learning 

sebagai sarana meningkatkan karakter berpikir kritis siswa kelas XI SMA N 1 

Musi Banyuasin.  

https://www.semanticscholar.org/
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis  

a. Bagi penulis, penelitian ini akan dijadikan bahan yang akan diteliti untuk 

dijadikan sumber-sumber pustaka yang nantinya akan diteliti oleh penulis.  

b. Bagi pihak lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang tertarik membahas penerapan model 

pembelajaran problem based learning.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan berguna dalam merapkan teori 

yang selama ini dipelajari dalam kehidupan nyata.  

b. Bagi Guru, memberikan informasi sebagai pertimbangan pemilihan model 

pembelajaran PPKn yang efektif dan aktif.  

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan dan sumbangan 

dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik pendidik. 
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